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ABSTRAK   

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan masalah kesehatan yang sering dijumpai 

pada pasien pediatri dan berpotensi menimbulkan Drug Related Problems (DRPs) apabila terapi 

obat tidak diberikan secara tepat. Penelitian ini bertujuan menggambarkan pola penggunaan 

obat, kejadian DRPs, serta keterkaitannya dengan karakteristik pasien anak penderita ISPA di 

Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam. Penelitian dilakukan menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif pada 80 pasien berusia 1–9 tahun, yang dipilih berdasarkan rumus Slovin dari total 

396 pasien selama Januari–Maret 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amoksisilin 

merupakan antibiotik yang paling sering diberikan (63,6%), disertai terapi suportif berupa 

ambroksol (25,3%), cetirizine (20,3%), dan paracetamol (20,3%). Kejadian DRPs, meliputi 

dosis rendah (30%), dosis tinggi (25%), obat tanpa indikasi (13,75%), salah obat (11,3%), 

indikasi tanpa obat (11,25%), dan interaksi obat (7,5%). Uji chi-square menunjukkan hubungan 

signifikan antara usia dengan kategori dosis rendah (p=0,007) dan dosis tinggi (p=0,046), serta 

antara jumlah obat dengan kategori obat tanpa indikasi (p=0,008). Sementara jenis kelamin 

tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan DRPs. Kesimpulan penelitian ini adalah terapi 

ISPA pediatri di Puskesmas Tanjung Buntung paling banyak menggunakan antibiotik 

amoksisilin dan terapi suportif ambroxol, cetirizine dan paracetamol, dengan kejadian DRPs 

yang cukup banyak tetrjadi pada kategori dosis rendah dan tinggi, serta terbukti berhubungan 

signifikan dengan usia dan jumlah obat, namun tidak dengan jenis kelamin. 

Kata Kunci: ISPA, Pediatri, Antibiotik, Evaluasi Obat, DRPs. 

  

ABSTRACT   

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is a health problem frequently encountered in pediatric 

patients and has the potential to cause Drug-Related Problems (DRPs) if drug therapy is not 

administered appropriately. This study aims to describe drug use patterns, DRPs incidence, and 

their relationship to the characteristics of pediatric patients with ARI at the Tanjung Buntung 

Community Health Center in Batam City. The study was conducted using a quantitative 

descriptive design on 80 patients aged 1–9 years, selected based on the Slovin formula from a 

total of 396 patients during January–March 2025. The results showed that amoxicillin was the 

most frequently administered antibiotic (63.6%), accompanied by supportive therapy in the 

form of ambroxol (25.3%), cetirizine (20.3%), and paracetamol (20.3%). DRPs were found 

including low doses (30%), high doses (25%), drugs without indications (13.75%), wrong drugs 

(11.3%), indications without drugs (11.25%), and drug interactions (7.5%). The chi-square test 

showed a significant relationship between age and the low-dose (p=0.007) and high-dose 

(p=0.046) categories, as well as between the number of medications and the drug category 
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without indication (p=0.008). Meanwhile, gender did not show a significant relationship with 

DRPs. The conclusion of this study is that pediatric ARI therapy at the Tanjung Buntung 

Community Health Center mostly uses amoxicillin antibiotics and supportive therapy of 

ambroxol, cetirizine, and paracetamol, with DRPs occurring quite frequently in the low-dose 

and high-dose categories, and proven to be significantly related to age and the number of 

medications, but not to gender. 

Keywords: ISPA, Pediatrics, Antibiotics, Therapy, DRPs. 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa hampir 20% dari seluruh 

kematian anak balita di dunia disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Anak 

anak memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap infeksi ini karena sistem kekebalan tubuh 

belum bekerja secara optimal. Kondisi ini memungkinkan infeksi menyebar lebih cepat dan 

menimbulkan komplikasi yang dapat membahayakan kesehatan. ISPA di negara-negara 

berkembang menyumbang 25% dari total kematian anak. Indonesia merupakan salah satu 

negara berkembang dengan angka kasus ISPA yang tertinggi. Beberapa faktor berperan dalam 

terjadinya Infeksi Saluran Pernapasan Akut pada anak. Faktor penyebab meliputi virus, bakteri, 

dan jamur. Faktor host antara lain usia, jenis kelamin, status gizi, berat lahir, serta kondisi 

sistem imun. Faktor lingkungan, seperti paparan polusi, kebiasaan merokok di dalam rumah, 

kualitas ventilasi, dan sanitasi lingkungan, juga memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan 

risiko penyakit tersebut. 

Drug Related Problems  (DRPs) merupakan kondisi yang melibatkan terapi obat 

sehingga dapat mengganggu hasil kesehatan, di mana apoteker berperan penting dalam 

pencegahan dan penanganannya. Klasifikasi DRPs menurut Cipolle sering digunakan dalam 

evaluasi terapi obat, mencakup tujuh kategori yang memuat obat tanpa indikasi, indikasi tanpa 

obat, obat yang tidak efektif, dosis rendah, dosis tinggi, reaksi obat yang tidak diinginkan, serta 

ketidakpatuhan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada Maret 2025 di Dinas Kesehatan 

Kota Batam, diketahui bahwa penyakit ISPA merupakan penyakit infeksi dengan angka 

kejadian tertinggi di seluruh Puskesmas sepanjang tahun 2024. Data Dinas Kesehatan Terbaru 

yang Tersedia yaitu pada bulan Februari 2025 menunjukkan Puskesmas Tanjung Buntung 

memiliki jumlah kasus ISPA yang cukup tinggi. Oleh karena itu, lokasi tersebut dipilih sebagai 

tempat penelitian, dan pengumpulan data awal dilakukan secara langsung. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi profil terapi obat, menentukan persentase 

kejadian DRPs, serta menganalisis hubungan antara karakteristik pasien dengan kejadian DRPs 

pada pasien pediatri ISPA di Puskesmas Tanjung Buntung, Kota Batam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif. 

Lokasi penelitian adalah Puskesmas Tanjung Buntung Kota Batam, dan dilaksanakan pada 

periode Januari hingga Maret 2025. Populasi penelitian berjumlah 396 pasien pediatri rawat 

jalan berusia 1 hingga 9 tahun yang didiagnosis Infeksi Saluran Pernapasan Akut. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dan diperoleh sebanyak 80 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu pasien berusia 1 hingga 9 tahun, memiliki diagnosis ISPA, 

menjalani terapi rawat jalan, serta memiliki data rekam medis dan resep yang lengkap, 

sedangkan pasien dengan rekam medis tidak lengkap atau memiliki penyakit penyerta bagian 

ekslusi.  

Data yang dikumpulkan terdiri dari karakteristik pasien, penggunaan obat, serta kejadian 

DRPs yang diperoleh melalui rekam medis dan resep. Identifikasi dilakukan dengan 

membandingkan terapi obat pasien dengan literatur standar seperti Drug Information 

Handbook (DIH), MIMS, Stockleys Drug Interactions, serta referensi ilmiah lainnya. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik pasien, profil penggunaan obat dan 

distribusi DRPs berdasarkan Cipolle Selanjutnya, uji chi square digunakan untuk menilai 

hubungan antara usia, jenis kelamin, serta jumlah obat dengan kejadian DRPs, dengan tingkat 

signifikansi p<0,05 dan tingkat kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total pasien Pediatri dengan penyakit ISPA rawat jalan di Puskesmas Tanjung Buntung 

396 pasien dari bulan Januari-Maret 2025. besarnya sampel yang akan dihitung dan dianalisis 

menggunakan rumus slovin: 

n =  
𝑁

1+𝑁.(𝑒)2 

n = 
396

1+396×0,12
 

n = 
396

1+396 ×0,01
 

n = 
396

4,96
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n = 80 Sampel 

Keterangan : 

n   : Jumlah sampel 

N  : Jumlah populasi 

𝑒2 : Persentase kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditoleransi yaitu 10% 

Tabel 1 menyampaikan data karakteristi pasien Pediatri ISPA di Puskesmas Tanjung 

Buntung bulan Januari-Maret 2025. Profit penggunaan obat  pasien Pediatri ISPA dapat 

diamati di Tabel 2, dan evaluasi DRPs dapat dilihat di Tabel 3. 

Tabel 1. Karakteristik pasien 

No Karakteristik Jumlah 

Pasien 

Persentase 

Variabel Kategori 

1. Usia 1-3 tahun 30 37,5% 

4-6 tahun 26 32,5% 

7-9 tahun 24 30% 

 Total  80 100% 

2 Jenis 

kelamin 

Laki laki 45 56,25% 

Perempuan 35 43,75% 

 Total  80 100% 

3 Jumlah 

obat yang 

diterima 

1-3 obat 58 72,5% 

4-6 obat 22 27,5% 

 Total  80 100% 
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Tabel 2. Profil Penggunaan obat 

No Kategori Jumlah 

Pasien 

Persen

tase Golongan Nama Obat 

1. Antibiotik Amoksisilin 7 63,6% 

Cefadroxil 4 36,4% 

 Total  11 100% 

2 Analgetik-

antipiretik 

Paracetamol 48 20,3% 

Antihistam

in 

CTM 

Cetirizine 

Loratadine 

20 

48 

1 

8,4% 

20,3% 

0,42% 

Mukolitik Guaifenesin 

Ambroxol 

17 

60 

7,2% 

25,3% 

Kortikoste

roid 

Deksametasone 

Metilprednisolone 

Betamethasone 

cream 

8 

8 

1 

3,4% 

3,4% 

0,42% 

 Antiemetic Domperidone 8 3,4% 

Vitamin 

dan 

Suplemen 

Vitamin C 

Vitamin B 

Complex 

Supralysin 

3 

1 

13 

1,3% 

0,42% 

5,5% 

Antiinflam

asi 

Nonstren cream 1 0,42% 

 Total  237 100% 
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Tabel 3. Evaluasi DRPs 

No Kategori DRPs Jumlah Persentase 

1 Dosis rendah 24 30% 

2 Dosis tinggi 20 25% 

3 Salah obat 9 11,25% 

4 Obat Tanpa Indikasi 11 13,75% 

5 Indikasi tanpa obat 9 11,25% 

6 Interaksi obat 6 7,5% 

Pembahasan 

1. Karakteristik Pasien 

Berdasarkan hasil yang didapat pada distribusi usia, kelompok 1–3 tahun menjadi 

dominan. Hal ini dikarenakan kelompok balita (12–59 bulan) yang rentan terhadap ISPA 

karena sistem kekebalan tubuhnya belum berkembang sempurna, sehingga lebih mudah 

terinfeksi dibanding orang dewasa.. Pada aspek jenis kelamin, proporsi laki-laki lebih tinggi, 

yang dapat dikaitkan dengan hormon estrogen pada perempuan mampu memperkuat sistem 

imun tubuh. Di samping itu, laki laki memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap infeksi 

karena mereka cenderung lebih aktif dalam melakukan berbagai aktivitas, sehingga mereka 

terpapar udara lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. umlah obat yang paling banyak 

diresepkan adalah 1–3 obat. Pola ini menunjukkan bahwa pasien umumnya mendapatkan 

terapi simptomatik sesuai gejala utama ISPA. Jumlah penggunaan obat yang digunakan 1-3 

lebih banyak karena mengobati gejala demam, batuk, dan pilek. 

2. Profil Penggunaan Obat 

Amoxicillin merupakan antibiotik yang cukup sering diberikan pada pasien ISPA pediatri 

di Puskesmas Tanjung Buntung dengan persentase 63,6%, penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan Hasti et al (2024) Dalam penelitian ini, penggunaan 

amoksisilin tercatat sebagai yang tertinggi, yaitu mencapai 76,17%. Amoksisilin adalah jenis 

antibiotik dengan spektrum luas yang menunjukkan aktivitas yang efektif melawan bakteri 

Gram positif dan Gram negatif. Amoksisilin juga terapi lini pertama untuk mengatasi ISPA. 

Selain itu, golongan Cephalosporin juga memiliki spektrum yang luas dan dapat digunakan 

untuk pengobatan ISPA yang penyebabnya belum diketahui. Terapi utama untuk pasien dengan 
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Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dilaksanakan melalui penggunaan antibiotik serta 

pemberian terapi pendukung yang mencakup antihistamin, analgetik antipiretik, dekongestan, 

kortikosteroid, bronkodilator, mukolitik, ekspektoran, dan vitamin. 

3. Evaluasi DRPs 

Dosis yang rendah mampu menyebabkan obat tidak memberikan hasil yang diinginkan, 

sehingga dapat menghambat keberhasilan dalam proses pengobatan. Perbandingan ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan berat badan maupun usia pasien, untuk mengevaluasi 

ketepatan dosis obat yang digunakan dalam pengobatan pasien pediatri dengan ISPA 

berdasarkan pedoman DIH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total DRPs kategori dosis 

rendah ditemukan pada 24 pasien, dengan jenis obat yang paling banyak mengalami kejadian 

tersebut adalah Paracetamol sebanyak 16 kejadian, diikuti oleh Guaifenesin sebanyak 5 

kejadian, dan Ambroxol sebanyak 3 kejadian. 

Dosis yang berlebihan dapat menyebabkan toksisitas serta efek samping yang tidak 

diinginkan. Dalam penelitian ini, kejadian DRPs kategori dosis tinggi juga ditemukan pada 

beberapa pasien. Evaluasi dosis dilakukan dengan membandingkan dosis yang diresepkan 

dengan pedoman standar dari DIH. Perbandingan ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

berat badan maupun usia pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DRPs kategori dosis 

tinggi terdapat 20 pasien yang mengalami dengan obat yaitu Cetirizine 16 kejadian, ambroxol 

3 kejadian, Chlorpheniramine Maleate (CTM) 2 kejadian dan Paracetamol 1 kejadian. 

Kejadian dosis tinggi ini bisa dialami dengan pasien namun terdapat dua obat yang mengalami 

dosis tinggi. 

Dalam penelitian ini, kejadian DRPs kategori salah obat ditemukan pada sebagian pasien, 

dengan proporsi sebesar 11,25% dari total 80 resep yang dianalisis. Salah satu penyebab utama 

kejadian salah obat dalam penelitian ini adalah pemberian antibiotik yang tidak sesuai indikasi 

klinis hal ini terjadi sebanyak 8 kasus dan 1 kasus yang dikarenakan salah pemeberian obat 

karena tidak tepat keluhan yang dialami pasien. Pedoman yang digunakan sebagai acuan 

adalah Modul Penggunaan Obat Rasional (POR) yang diterbitkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2011, yang menyatakan bahwa pemberian antibiotik 

tidak dianjurkan pada kasus ISPA non-pneumonia, karena sebagian besar penyebabnya adalah 

virus, bukan bakteri.  
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Dalam penelitian ini, kejadian DRPs kategori obat tanpa indikasi ditemukan pada 

sejumlah resep yang mengandung obat tanpa adanya alasan klinis yang pasti. Salah satu 

penyumbang terbesar dari kategori ini adalah pemberian obat golongan kortikosteroid, seperti 

Deksametasone, Metilprednisolone dan Betamethasone cream yang tidak didukung oleh 

catatan keluhan atau diagnosis pasien. Salah satu contoh kasus adalah seorang pasien yang 

datang dengan keluhan demam, batuk, pilek, dan satu kali buang air besar encer. Namun, pada 

resepnya tercantum pemberian betametason krim 0,1%. DRPs merupakan medication error 

yang mempengaruhi clinical outcome dari pasien. Kesalahan pengobatan merujuk pada 

kejadian yang seharusnya dapat dihindari dan berpotensi merugikan pasien. Proses pengobatan 

ini sangat rentan terhadap kesalahan karena melibatkan lima tahapan yang kompleks yaitu 

peresepan, verifikasi, penyediaan dan distribusi, administrasi, dan yang terakhir pengawasan. 

Kesalahan dapat terjadi di setiap tahap dari proses pengobatan tersebut.  

Sebagian besar kejadian dalam kategori indikasi tanpa obat ditemukan pada pasien yang 

didiagnosis pneumonia tidak spesifik (unspecified) sebanyak 4 kejadian DRPs kategori 

indikasi tanpa obat, namun tidak mendapatkan terapi antibiotik. Berdasarkan Modul POR 

2011, disebutkan bahwa pasien dengan diagnosis ISPA pneumonia memerlukan pemberian 

antibiotik dengan dosis yang tepat.  

Berdasarkan hasil yang didapat adanya potensi interaksi obat antara antibiotik dengan 

ambroksol. Berdasarkan aplikasi MIMS Indonesia, Ambroksol diketahui dapat meningkatkan 

konsentrasi beberapa antibiotik, seperti amoksisilin, sefuroksim, dan eritromisin. Sementara 

itu, menurut DrugBank Interaction Checker, kombinasi antara Ambroksol dan Cefadroksil 

berpotensi meningkatkan risiko atau tingkat keparahan methemoglobinemia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bersamaan antara ambroksol dan antibiotik memerlukan 

perhatian khusus untuk menghindari potensi efek yang merugikan. Methemoglobinemia 

adalah kelainan darah langka ketika zat besi dalam hemoglobin berubah dari bentuk normal 

[Fe²⁺] menjadi [Fe³⁺] (methemoglobin/MetHb). Pada kondisi ini, hemoglobin masih bisa 

mengikat oksigen, tetapi ikatannya terlalu kuat sehingga oksigen sulit dilepaskan ke jaringan. 

Hasil uji bivariat menyatakan adanya hubungan signifikan antara usia dengan kejadian 

DRPs kategori dosis rendah (p = 0,007) dan dosis tinggi (p = 0,046). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin muda usia pasien, semakin tinggi potensi terjadinya ketidaktepatan dosis 

akibat penyesuaian yang lebih kompleks pada anak kecil. Selain itu, terdapat hubungan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/tktm


Transformasi Kesehatan dan Teknologi Medis                       

Vol 7, No. 1, Februari 2026                                                                   

https://ejurnals.com/ojs/index.php/tktm  

 

Page | 300  

signifikan antara jumlah obat dengan kategori obat tanpa indikasi (p = 0,008). Pasien yang 

menerima ≥4 obat memiliki risiko lebih besar untuk mengalami pemberian obat yang tidak 

diperlukan. Temuan ini selaras dengan penelitian Rahmawati & Sunarti (2011) yang 

menunjukkan bahwa polifarmasi berhubungan signifikan dengan peningkatan kejadian DRPs. 

Sebaliknya, tidak ditemukan adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan seluruh 

kategori DRPs. Temuan ini sejalan dengan Probosiwi et al. (2021) dan Al-Azzam et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki peran klinis dalam menentukan risiko 

terjadinya DRPs. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun terapi ISPA di 

Puskesmas Tanjung Buntung sebagian besar telah sesuai dengan pedoman, kejadian DRPs 

masih cukup tinggi terutama pada kategori dosis rendah dan dosis tinggi. Hal ini menegaskan 

pentingnya evaluasi dan verifikasi dosis secara ketat pada pasien pediatri, serta perlunya 

peningkatan edukasi terkait penggunaan obat yang rasional untuk mengurangi potensi DRPs 

lainnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa profil terapi pengobatan 

pasien pediatri penderita ISPA menunjukkan penggunaan antibiotik yang didominasi oleh 

amoksisilin (63,6%) dan cefadroxil (36,4%). Terapi suportif yang paling banyak digunakan 

meliputi ambroxol (25,3%), cetirizine (20,3%), dan paracetamol (20,3%), sedangkan obat 

lainnya memiliki persentase di bawah 10%. Kejadian DRPs pada pasien pediatri mencapai 

75%, dengan kategori terbanyak yaitu dosis rendah (30%), diikuti dosis tinggi (25%), obat 

tanpa indikasi (13,75%), salah obat (11,3%), indikasi tanpa obat (11,25%), serta interaksi obat 

(7,5%). Analisis hubungan karakteristik pasien menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara usia dengan kejadian DRPs pada kategori dosis rendah (p=0,007) dan dosis tinggi 

(p=0,046), serta antara jumlah obat dengan DRPs kategori obat tanpa indikasi (p=0,008). 

Sementara itu, jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kejadian DRPs 

pada seluruh kategori. 
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